BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang sedang melewati fase perkembangan.
Berbagai sektor sedikit demi sedikit mulai mengalami perkembangan. Adapun
sektor-sektor tersebut adalah sektor sumber daya alam, ekonomi, politik, dan yang
paling penting adalah sumber daya manusia. Para ahli berpendapat bahwa
permasalahan dari sumber daya manusia di Indonesia terdapat pada sisi
kualitasnya bukan kuantitasnya. Untuk mencapai standar sumber daya manusia
yang layak, ada dua komponen yang harus dicapai. Pertama, tingkat keterampilan
dalam pendidikan. Kedua, usaha kerja serta etika kerja atau budaya kerja yang
berkaitan dengan prinsip moral masyarakat yang merupakan warisan turun
temurun.!

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah
dengan melakukan pemberdayaan dalam segi pendidikan keterampilan dan pola
perilaku bermasyarakat. Melalui pendidikan, masyarakat dibekali dengan ilmu
dan berbagai keterampilan yang akan menunjang setiap pribadi mereka untuk
berkerja dan bertahan hidup. Dengan pendidikan pula, sikap sosial masyarakat
akan terbangun sejalan dengan nilai-nilai norma yang turun-temurun diwariskan
oleh para nenek moyang.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka masyarakat mulai befikir untuk

membentuk suatu wadah agar mereka dapat memperoleh ilmu pengetahuan

!Didik J. Rachbini, Pembangunan Ekonomi dan Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Grasindo,
2001), 114.



dengan baik dan maksimal. Salah satu upayanya adalah dengan mendirikan
sebuah lembaga yang kemudian disebut yayasan.

Yayasan adalah sebuah badan hukum yang tidak mempunyai anggota, dan
dikelola oleh sebuah pengurus serta didirikan untuk tujuan sosial (mengusahakan
layanan dan bantuan seperti sekolah, rumah sakit dan lain sebagainya).? Dengan
adanya lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan dan sosial ini, maka
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang
terdapat di sekitar lembaga atau yayasan tersebut.

Seiring dengan berjalannya waktu, keberadaan yayasan yang bergerak
dalam bidang pendidikan dan sosial tidak hanya berada di wilayah perkotaan saja,
namun juga merambah wilayah pedesaan. Hal itu membuat proses peningkatan
sumber daya manusia semakin merata.

Salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang ini adalah Yayasan
Nurul Amanah Al Makky. Yayasan ini terletak di Desa Basanah Kecamatan
Tanah Merah Kabupaten Bangkalan, didirikan pada tahun 1994, yang diprakarsai
oleh pendirinya yakni KH. M. Jazuli Nur, Lc. Desa Basanah berada di Kecamatan
Tanah Merah Kabupaten Bangkalan. Latar belakang Kiai Jazuli mendirikan
yayasan di daerah Basanah ini antara lain yaitu :*
1. Tempat yang hendak didirikan yayasan ini adalah tempat yang sangat
berbahaya, ditakuti oleh masyarakat sekitar, karena lahan itu dulu adalah
tempat berkumpulnya para perampok, pembunuh dan lain-lainnya dari

berbagai daerah khususnya daerah terdekat yaitu Desa Rabesen yang terkenal

? Dendy Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:Pusat Bahasa, 2008), 1015.
¥ M. Jazuli Nur, wawancara, Bangkalan, 7 juni 2017.



dengan caroknya (berkelahi), sampai-sampai dulunya yayasan ini dikira
rumah kepala desa setempat dikarenakan begitu beraninya beliau mendirikan
bangunan, diharapkan dengan adanya lembaga ini para penjahat tidak lagi
berada ditempat ini dan menjadi orang yang lebih baik baik.

. Masyarakat juga membutuhkan seorang sosok pemimpin yang bisa
mengayomi dan menuntun masyarakat kepada kebaikan dan kemajuan
terutama dalam bidang pendidikan umum dan keagamaan, diharapkan dengan
adanya sosok pemimpin di daerah ini bisa mendidik masyarakat setempat
dalam pengetahuan agama dan umum.

. Keinginan masyarakat yang sangat besar terhadap hadirnya sebuah lembaga
pendidikan di sekitar Desa Basanah, karena dulu anak-anak Desa Basanah
merasa kesulitan untuk menikmati akses pendidikan yang ada, disebabkan
jauhnya sekolah dan akses pendidikan lainnya, diharapkan dengan adanya
lembaga pendidikan ini masyarakat bisa memenuhi kebutuhan.

. Megingat daerah di Basanah ini minim sumber daya manusia yang
berpendidikan, maka diharapkan dengan adanya yayasan didaerah ini bisa
mencetak sumber daya manusia yang berpendidikan.

. Tidak adanya sebuah lembaga pendidikan tingkat menengah (SMP) maupun
tingkat atas (SMA), sehingga para masyarakat hanya bersekolah ditingkat
dasar saja, diharapankan dengan adanya lembaga pendidikan ini masyarakat
bisa melanjutkan pendidikannya hingga tingkat atas (SMA).

. Kedua orang tua Kiai Jazuli mempunyai keinginan untuk mendirikan lembaga

pendidikan sehingga menjadi tekad Kiai Jazuli untuk mendirikan yayasan.



Melihat latar belakang yang kompleks tersebut, pada akhirnya KH. Jazuli
berinisiatif untuk mendirikan sebuah pondok pesantren di kawasan Desa Basanah
Tanah Merah. Harapan pertama KH. Jazuli memang lebih khusus tertuju pada
pondok pesantren, KH. Jazuli berharap kehadiran pondok pesantren dapat
memenuhi tuntutan serta kebutuhan masyarakat yang dinamis serta heterogen
dalam bidang pendidikan, sosial serta keagamaan namun untuk mendapatkan
pengesahan dari pemerintah, sebelumnya diwajibkan mendirikan sebuah lembaga
pendidikan namun berbentuk yayasan, oleh karena itu KH. Jazuli tidak serta merta
mendirikan sebuah pondok pesantren, terlebih dahulu mendirikan sebuah yayasan,
yang kemudian seiring perkembangannya berdiri pula berbagai lembaga
pendidikan yang dinaungi oleh yayasan dan yayasan ini pada awalnya bernama
Yayasan Pendidikan dan Sosial Nurul Amanah kemudian berganti nama menjadi
Yayasan Nurul Amanah Al Makky.

Pembangunan Yayasan Nurul Amanah Al Makky ditempuh dalam
beberapa tahun dan sampai sekarang pun masih mengalami perkembangan yang
cukup signifikan. Hal ini bisa dilihat dari segi fisik maupun non fisik. Yayasan
Nurul Amanah Al Makky berdiri di bawah akta Yayasan Pendidikan dan Sosial
Nurul Amanah yang didirikan oleh Drs. KH. M. Jazuli Nur, Lc dan Nyai Hj. Siti
Mak’rifah Makki pada tanggal 19 Juli 1994 di bawah akta Notaris M. Chotib
Nusron SH.No: 04 tanggal 19 Juli 1994 yang berkedudukan di Bangkalan.
Namun, aktivitas yayasan ini dimulai pada tanggal 7 Juni 1996. Pada perjalanan
selanjutnya, untuk mendapatkan pengesahan dari MENKUMHAM, maka

Yayasan Pendidikan dan Sosial Nurul Amanah disempurnakan menjadi Yayasan



Nurul Amanah Al Makky dengan akta notaris HM. Hamdoen Hamsyousa, SH,
MH. No: 33 tanggal 20 Desember 2010, kemudian disahkan oleh keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (MENKUMHAM)
Nomor : AHU-1471.AH.01.04. Tahun 2011."

Melihat latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji keberadaan
Yayasan Nurul Amanah yang terletak di desa Basanah Kecamatan Tanah Merah
Bangkalan. Sehingga penulis akan membahas dalam sebuah penelitian skripsi
dengan judul “Sejarah Perkembangan Yayasan Nurul amanah Al Makky
Basanah Tanah Merah Bangkalan Tahun 1994-2017”, dalam penelitian ini
penulis berupaya meneliti keberadaan Yayasan Nurul Amanah Al Makky dalam
segi sejarah berdirinya dan perkembangannya hingga sekarang,

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Yayasan Nurul Amanah Al Makky Basanah
Tanah Merah Bangkalan?

2. Bagaimana Perkembangan Yayasan Nurul Amanah Al Makky Basanah Tanah
Merah Bangkalan?

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Perkembangan Yayasan
Nurul Amanah Al Makky Basanah Tanah Merah Bangkalan?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Sejarah Berdirinya Yayasan Nurul Amanah Al Makky

Basanah Tanah Merah Bangkalan.

“Ibid.



2. Untuk Mengetahui Perkembangan Yayasan Nurul Amanah Al Makky
Basanah Tanah Merah Bangkalan.

3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Perkembangan
Yayasan Nurul Amanah Al Makky Basanah Tanah Merah Bangkalan.

D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian skripsi ini yang berjudul Sejarah Perkembangan Yayasan

Nurul amanah Al Makky Basanah Tanah Merah Bangkalan Tahun 1994-2017,

penulis membagi kegunaan penelitian skripsi ini menjadi dua, diantaranya:

1. Kegunaan secara Akademis: secara khusus penulisan skripsi ini diharapkan
dapat memberikan sumbangsih pengetahuan baru tentang sejarah
perkembangan Yayasan Nurul amanah Al Makky Basanah Tanah Merah
Bangkalan. Selain itu secara umum diharapkan skripsi ini dapat menjadi
tambahan referensi terkait sejarah dan perkembangan Yayasan yang berada di
Bangkalan.

2. Kegunaan secara Praktis: skirpsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
tentang sejarah Yayasan Nurul Amanah Al Makky bagi masyarakat sekitar
secara khusus dan para akademisi secara umum. Bagi penulis penelitian
skripsi ini digunakan sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S-1 pada
Jurusan Sejarah Peradapan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan
Ampel Surabaya.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Pendekatan dan kerangka teori adalah satu elemen penting yang wajib di

miliki dalam setiap penulisan penelitian. Sartono Kartodijo mengemukakan



bahwa pemaknaan atau penggambaran mengenai suatu peristiwa sangatlah
tergantung pada pendekatan, yang mempunyai arti dari segi mana Kkita
memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana Yyang
diungkapkan, dan lain sebagainya. Hasil interpretasi akan sangat ditentukan oleh
jenis pendekatan yang dipakai.’

Penulisan skirpsi ini meggunakan pendekatan historis. Pendekatan historis
digunakan untuk menggambarkan peristiwa yang terjadi pada masa lampau,
sehingga segala peristiwa yang telah dilewati oleh Yayasan Nurul Amanah Al
Makky Basanah Tanah Merah Bangkalan, hal itu meliputi kelahirannya serta
perkembangannya dapat diketahui secara jelas melalui pendekatan historis ini.

Adapun dalam penulisan skripsi ini penulis juga menggunakan bantuan dari
beberapa kerangka teori. Teori mempunyai arti sama dengan kerangka referensi
atau skema pemikiran, dengan pengertian lebih luasnya adalah merupakan suatu
perangkat kaidah yang menuntun sejarawan dalam melakukan penelitiannya,
menyusun data dan juga mengevaluasi penemuannya.’ Teori adalah salah satu
sumber bagi peneliti dalam memecahkan masalah penelitian. Untuk menganalisis
Yayasan Nurul Amanah Al Makky penulis menggunakan teori Continuity and
Change, teori peran dan teori kepemimpinan.

Menurut John Obert Voll teori Continuity and Change adalah
kesinambungan dan perubahan.” Dengan teori Continuity and Change diharapkan

peneliti dapat menjelaskan berbagai perubahan-perubahan yang dialami oleh

*Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 1993), 4.

®Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 7.

"John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat sudrajat
(Yogyakarta: Titian lahi Pers, 1997).



Yayasan Nurul Amanah Al Makky secara berkesinambungan, sehingga dapat
terlihat secara jelas perubahan yang terjadi mulai berdirinya yayasan hingga
sekarang. Yakni berupa perubahan dari segi fisik maupun non fisik.

Peneliti juga menggunakan Teori Peranan (Role), merupakan proses
dinamis kedudukan (status). Jika seseorang telah melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia telah berhasil menjalankan
suatu peran.

Levinson mengatakan peranan mencakup tiga hal, diantaranya:

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat.

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat

Selanjutnya dikatakan bahwa di dalam peranan terdapat dua macam harapan.
Pertama, harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau
kewajiban-kewajiban dari pemegang peran. Kedua, pemegang peran terhadap
masyarakat atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya dalam
menjalankan perannya atau kewajibannya. Dengan teori ini diharapkan dapat

dianalisis seberapa besar pengaruh serta peranan Yayasan Nurul Amanah Al

#Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), 268-270.



Makky bagi masyarakat sekitar dan umum pada bidang pendidikan, agama dan

sosial.

Selain menggunakan teori peran, untuk menganalisis kepemimpinan KH. M
Jazuli Nur, Lc digunakan teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh Max
Webber. Max Webber Mengemukakan tiga bentuk kepemimpinan yaitu:

1. Kepemimpinan karismatik yaitu kepemimpinan yang didasarkan dengan
kemampuan alami, semacam mukjizat, karisma atau kewibawaan di luar rasio.
Kepemimpinan ini adalah kemampuan atau kekuatan batin yang ada padanya
dan di dukung oleh kondosi masyarakat, kekayaan, umur, kesehatan, profil
bahkan pendidikan formal tidak menjadi kriteria.

2. Kepemimpinan tradisional yaitu kepemimpinan yang diterima berdasarkan
tradisi yang berlaku dalam komunitas masyarakat tertentu yang dominan dan
diterima masyarakat. Seseorang diangkat menjadi pemimpin secara turun
temurun dari suatu keluarga tertentu.

3. Kepemimpinan rasional, yaitu kepemimpinan yang mendasarkan
wewenangnya pada kekuatan formal dan legalistik yang memperoleh
kedudukan berdasarkan rasio atau rasional.

Dilihat dari beberapa tipe kepemimpinan yang telah dikemukakan diatas,
maka penulis memasukkan tipe kepemimpinan KH. M Jazuli Nur kedalam tipe
kepemimpinan tradisional dan kepemimpinan rasional. Hal ini berkaitan dengan
status KH. M Jazuli Nur sebagai pendiri yayasan dan seorang Kkiai karismatik di

lingkungan masyarakat sekitarnya.
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F. Penelitian Terdahulu/Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan usaha utnuk mendapat gambaran hubungan
topik yang akan diteliti dengan beberapa topik penelitian yang sejenis yang
pernah dilakukan oleh penelti terdahulu, sehingga tidak terjadi pengulangan.

Dalam penelitian skripsi yang berjudul Sejarah Perkembangan Yayasan Nurul

amanah Al Makky Basanah Tanah Merah Bangkalan Tahun 1994-2017, penulis

belum menemukan judul yang sama, tetapi penulis menemukan beberapa karya
ilmiah berupa skripsi yang masih berkaitan dengan topik yang penulis bahas,
namun berbeda objek kajiannya, diantaranya adalah:

1. Bilgis Asrori, 2016, Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Surabaya, “Strategi Pemasaran Sekolah dalam Upaya
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di SMA Islam Nurul Amanah
Kecamatan Tragah Kabupaten Bangkalan”, SKripsi ini membahas mengenai
strategi pemasaran sekolah di SMA Islam Nurul Amanah dalam upaya
meningkatkan partisipasi masyarakat, serta menjelaskan faktor-faktor
penghambat dan pendukung dalam strategi pemasaran sekolah tersebut.’

2. Muhammad Taufig, 2012, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, “Pengaruh
pendekatan teknik tadabbur Al qur’an terhadab akhlaq siswa kelas VIII di

SMP Nurul Amanah Tanah Merah Bangkalan”, Skripsi ini hanya membahas

®Bilgis Asrori, "Strategi Pemasaran Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di
SMA Islam Nurul Amanah Kecamatan Tragah Kabupaten Bangkalan”, (Skripsi, UNESA Fakultas
Ilmu Pendidikan, Surabaya, 2016),1.
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pendekatan teknik tadabbur al qur’an dalam akhlaq siswa kelas VIII di SMP
Nurul Amanah.®
3. Nur Hannah, 2009, kurikulum dan teknologi pendidikan, Fakultas limu

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, “Penerapan pendekatan savi untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran faroidh kelas VIII di

MTs. Nurul Amanah Madura”, SkKripsi ini hanya membahas sistem

pembelajaran savi untuk pelajaran faroidh di siswa MTs Nurul Amanah kelas

V11, dan fungsi dari sistem pembelajaran savi.**

Berdeda dengan penelitian ini, penelitian ini lebih bersifat menyeluruh dan
lebih ditekankan pada aspek sejarah perkembangan dari Yayasan Nurul Amanah
Al Makky, yang nantinya akan dijabarkan bagaimana keberadaan yayasannya
serta lembaga pendidikan dan sarana prasarana penunjangnya. Sehingga penulisan
skripsi ini berjudul Sejarah Perkembangan Yayasan Nurul Amanah Basanah
Tanah Merah Bangkalan Tahun 1994-2017, yang akan memfokuskan kajiannya
kepada bagaimana sejarah dan perkembangan yayasan kurun waktu 1994-2017
serta beberapa faktor pendukung dan penghambat terhadap keberadaan yayasan.

. Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi

sasaran ilmu pengetahuan, sedangkan menggunakan metode sejarah hendaknya

diartikan secara luas, tidak hanya pelajaran mengenai analisis kritis, melainkan

*Muhammad Taufig, “Pengaruh pendekatan teknik tadabbur al qur’an terhadab akhlag siswa kelas
VIl di SMP Nurul Amanah Tanah Merah Bangkalan”,(Skripsi,UIN SA Fakultas Tarbiyah dan
keguruan, Surabaya, 2012), 1.

“Nur Hannah, “Penerapan pendekatan savin untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran faroidh kelas VIII di MTs. Nurul Amanah Madura”,(Skripsi, UNESA fakultas Ilmu
Pendidikan, Surabaya, 2009), 1.
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meliputi usaha sintesa dari data yang ada, sehingga penyajian dan kisah sejarah
dapat dipercaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis, yaitu
proses menguji dan menganalisis setiap rekaman peristiva masa lampau
berdasarkan data yang diperoleh.”® Adapun langkah-langkah dalam metode
historis ialah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Sumber Data atau Heuristik.

Heuristik atau pengumpulan sumber data yaitu proses yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak
sejarah. Data penelitian ini diperoleh melalui sumber-sumber kepustakaan
(literature) yaitu mengambil data dari berbagai dokumen, buku-buku, majalah
dan koran yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian ini, baik dari
sumber utama maupun dari sumber data pendukung. Adapun sumber primer
dalam penelitian ini, diantaranya:

a. Data Primer:
1) Wawancara dengan Pemilik Yayasan Nurul Amanah Al Makky

Basanah Tanah Merah Bangkalan, yakni KH. M. Jazuli Nur, Lc.

2) Akta Pendirian Yayasan Pendidikan dan Sosial Nurul amanah

Bangkalan SH.No. : 04 tanggal 19 Juli 1994.

3) Akta Pendirian Yayasan Nurul Amanah Al Makky Basanah Tanah

Merah Bangkalan. MENKUMHAM NO:AHU-1471.AH.01.04.Tahun

2011.

2Nugroho Noto Susanto, Mengerti Sejarah (Jakarta:Ul Press, 1985), 32.
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4) Arsip-arsip lainnya yang mendukung keberadaan sumber primer
terkait Yayasan Nurul Amanah Al Makky Basanah Tanah Merah
Bangkalan.

b. Data Sekunder:

1) Buku-buku yang membahas terkait pondok pesantren.

2) Website/Blog tentang Yayasan Nurul Amanah Al Makky.

3) Artikel dan jurnal tentang Yayasan Nurul Amanah Al Makky.

2. Kritik Sumber

Suatu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang diperoleh agar
memperoleh kejelasan apakah sumber itu kredibel atau tidak dan apakah
sumber itu autentik apa tidak. Pada proses ini dalam metode sejarah biasa
disebut kritik intern dan kritik ekstern. Kegiatan untuk menilai data-data yang
telah diperoleh dengan tujuan agar mendapatkan data yang auntentik dan data
yang kredibilitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini dimaksudkan
agar memperoleh fakta yang dapat mengantarkan kepada kebenaran ilmiah.*

Adapun perbedaan kritik intern dan ekstern yakni sebagai berikut:

a. Kiritik ekstern

Kritik ekstern digunakan untuk mengungkapkan keaslian suatu
sumber sejarah dengan melihat sisi luarnya. Adapun dalam skripsi ini,
penulis melakukan kritik ekstern terhadap beberapa sumber berupa akta
notaris M. Chotib Nusron, SH. No: 04 tanggal 19 Juli 1994, akta notaris

HM. Hamdoen Hamsyousa, SH, MH. No: 33 tanggal 20 Desember 2010

B Aminuddin Kasdi, Pengatar Dalam Studi Sejarah Suatu (Surabaya: IKIP, 1995), 30.
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dan dokumen-dokumen yang mendukung terkait keberadaan Yayasan
Nurul Amanah Al Makky. Dengan kritik ekstern ini penulis mencoba
mencari tahu secara fisik tentang sumber yang penulis peroleh, apakah
layak dan memang merepresentasikan sumber primer yang sesungguhnya.
Kritik Intern

Kritik intern digunakan untuk menentukan apakah suatu sumber
dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya atau tidak.'* Adapun
kritik intern juga penulis terapkan dalam penulisan skripsi ini, setelah
sumber-sumber sejarah telah dianalisis dengan kritik ekstern, maka
dianalisis lagi dengan kritik intern. Dengan cara membandingan beberapa
sumber-sumber yang telah diperoleh dengan sumber-sumber yang lainnya.
Dengan tujuan agar dapat diketahui bahwa isi sumber tersebut dapat

dipercaya.

Interpretasi

Tahap berikutnya ialah interpretasi, perhatian utama dalam tahap ini

adalah untuk menetapkan bahwa sumber yang penulis gunakan ini reliable
(nyata). Apakah sumber tersebut mencerminkan realitas historis, serta
seberapa nyatakah informasi yang terkandung didalamnya, informasi yang
terdapat dalam sumber tersebut dibandingkan dengan buku-buku yang lain,

yakni informasi yang terkandung dalam sumber primer seperti yang telah

“Nugroho Notosusanto, Noram-Norma Dasar Penelitan dan Penulisan Sejarah (Jakarta:
Pertahanan dan Keamanan Pers, 1992), 21.
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disebutkan diatas, dengan bukti-bukti lain yang mempunyai hubungan dengan
masalah yang diteliti.'®
4. Historiografi atau Penyajian
Setelah melakukan pengumpulan data melalui kegiatan heuristik, kritik
dan interpretasi, maka tibalah saatnya untuk memaparkan hasilnya dalam
bentuk laporan ilmiah atau historiografi. Dalam langkah ini penulis dituntut
untuk menyajikan dengan bahasa yang baik, yang dapat dipahai oleh orang
lain dan dituntut untuk menguasai teknik penulisan karya ilmiah. Penulisan
hasil penelitian sejarah ini memberikan gambaran yang jelas mengenai proses
penelitian sejak dari awal sampai dengan kesimpulan atau akhir. Berdasarkan
penulisan sejarah itu pula akan dapat dinilai apakah penelitiannya berlangsung
sesuai dengan prosedur yang peneliti gunakan.!®* Dalam penulisan
kembali/rekonstruksi sejarahnya, penulis menggunakan pendekaran diakroni
dan sinkronik, dimana pembahasannya secara tematik dan menurut
perkembangan waktu yang sedang terjadi.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan penulisan guna memberikan gambaran alur
pemikiran yang terkandung dalam penelitian ini, bahwa peneliti membuat
sistematika penulisan sebagai berikut :
Bab Pertama, Merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya mencakup
beberapa hal, mengenai latar belakang serta diuraikan ruang lingkup dan rumusan

masalah pembahasan. Tujuan dan manfaat. Tinjauan penelitian terdahulu sebagai

> Abdurrahman, Metode Penelitan Sejarah, 64.
®Hasan Usman, Metode Peneltian Sejarah (Jakarta: Depag RI, 1986), 219-226.
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acuan untuk mengerjakan skripsi penulis, serta pendekatan dan kerangka teori
menggunakan pendekatan historis serta menggunakan teori. Metode penelitian
untuk mencapai tingkat validitas menggunakan beberapa metode. Dan terakhir
sistematika pembahasan guna menjelaskan gambaran alur penulisan dalam
penelitian ini.

Bab Kedua, dalam bab ini dijelaskan mengenai sejarah Yayasan Nurul
Amanah Al Makky Basanah Tanah Merah Bangkalan, mulai dari latar belakang
berdirinya, tokoh-tokoh dan visi-misinya.

Bab Ketiga, membahas mengenai perkembangan yang terjadi pada Yayasan
Nurul Amanah Al Makky Basanah Tanah Merah Bangkalan kurun waktu 1994-
2017. Yang kemudian lebih dijelaskan dalam sub bab tentang,pendirian dan
perkembangan pondok pesantren, pembangunan sarana prasarana, lembaga
pendidikan Islam.

Bab Keempat, pada bab ini akan dibahas tentang faktor-faktor yang menjadi
pendukung serta penghampat dalam keberadaan Yayasan Nurul Amanah Al
Makky Bangkalan ini, yakni dari faktor internal dan eksternal.

Bab kelima, pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian skripsi ini

serta saran-saran.



